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ABSTRAK 

 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROALGA PADA EKOSISTEM LAMUN  

DI PANTAI PANCUR PERMAI, KABUPATEN  

PESAWARAN, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

GALIH RAKA SIWI 

 

 

 

Makroalga dan lamun hidup di habitat pesisir yang sama. Keduanya me-

miliki interaksi hubungan yang kompleks satu sama lain. Pantai Pancur Permai 

merupakan salah satu lokasi yang memiliki makroalga melimpah pada ekosistem 

lamun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas makroalga 

dan menganalisis hubungan antara kelimpahan makroalga, kerapatan lamun, dan 

kualitas perairan di Pantai Pancur Permai. Pengambilan data makroalga dan lamun 

menggunakan metode transek garis dengan sampling kuadran pada 9 transek pe-

ngamatan dengan karakteristik berbeda (alami, dekat tambak, dan daerah wisata). 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis komponen utama. Jenis 

makroalga yang ditemukan terdiri atas 8 spesies, yaitu Halimeda opuntia, 

Halimeda makroloba, Caulerpa racemosa, Caulerpa taxifolia, Padina australis, 

Sargassum crassifolium, Sargassum olygocytum, dan Turbinaria ornata. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman yang diperoleh sebesar 

1,40 dikategorikan rendah, indeks keseragaman sebesar 0,74 dikategorikan mera-

ta, dan indeks dominansi sebesar 0,33 dikategorikan stabil. Hasil analisis kompo-

nen utama menunjukkan kelimpahan makroalga memiliki korelasi negatif dengan 

kerapatan lamun di Pantai Pancur Permai. Interaksi antara komunitas makroalga 

dengan lamun menunjukkan makroalga dan lamun dapat hidup berdampingan. 

Namun, pertumbuhan lamun lebih baik dibandingkan makroalga pada perairan 

Pantai Pacur Permai 

 

 

Kata Kunci: Lamun, Makroalga, Parameter Kualitas Perairan, Struktur Komunitas
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ABSTRACT 

 

 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF MACROALGAE IN SEAGRASS 

MEADOW OF PANCUR PERMAI BEACH, PESAWARAN REGENCY, 

LAMPUNG 

 

 

By 

 

GALIH RAKA SIWI 

 

 

 

Macroalgae and seagrasses live in the same coastal habitats. They have a 

complex interaction with each other. Pancur Permai Beach is one of the locations 

that has abundant macroalgae in seagrass ecosystems. The aimed the study of the 

analyzed the structure of macroalgae community and analyzed correlation 

between abundance of macroalgae, seagrass density, and water quality in Pancur 

Permai Beach.  Macroalgae and seagrass data were collected using the line 

transect method with quadrant sampling on 9 observation transects with different 

characteristics (natural, near ponds, and tourist areas). Data analysed using 

descriptive analysis and principal component analysis The result showed there 

were eight types of macroalgae namely, Halimeda opuntia, Halimeda macroloba, 

Caulerpa racemosa, Caulerpa taxifolia, Padina australis, Sargassum 

crassifolium, Sargassum olygocytum, and Turbinaria ornata. The results of this 

study indicate that the diversity index obtained was 1.40, which is categorized as 

low, and the uniformity index was 0.74 and categorized as stable and dominance 

index value was 0,33 categorized as stable. The results of principal component 

analysis showed that macroalgae abundance has a negative correlation with 

seagrass density at Pancur Permai Beach. The interaction between macroalgae 

communities and seagrass indicates that macroalgae and seagrass can coexist. 

However, seagrass exhibits better growth compared to macroalgae in the waters of 

Pacur Permai Beach. 

 

 

Keywords: Community structure, Macroalgae, Seagrasses, Water Quality 

Parameter
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

PerairaniIndonesia memilikiisumberidayailautiyangiberpotensiibesariuntuk 

dimanfaatkan,isalahisatunyaiyaituimakroalga.iMakroalgaimerupakanitumbuhan 

lautitingkatirendahiberklorofiliyangidapatimelakukaniprosesifotosintesis dengan 

bantuanicahayaimatahari, yangimemilikiifungsi sebagai tempatipembesaran dan 

pemijahan biota-biotailautimencegahipergerakanisubstrat,idan sebagai penyaring 

air (Dwimayasanti & Kurnianto, 2018). 

Makroalgaiyangidikenalijugaisebagaiirumputilautimerupakan tumbuhan talus 

(thallophyta)idimanaiorgan-organiberupaiakar,ibatangidanidaunnyaitidak sejati. 

Makroalga hidup menempel pada cangkang moluska, kayu, lumpur berpasir, batu, 

karang mati,imakroalgaijenisilainidanipada tumbuhan lain (Resky, 2017). Kebera-

daan dan pertumbuhan makroalga dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya 

ketersediaan nutrisi (nitrat dan fosfat), salinitas, suhu, substrat, arus, dan cahaya 

(Rosdiana et al., 2017). 

Makroalgaidapatiberinteraksiidenganiekosistemilamuniyangiberadaptasi pada 

habitat yang cenderung sama (daerah pasang surut). Interaksi yang terjadi antara 

makgroalga dengan ekosistem lamun cenderung kearah persaingan dalam menem-

pati ruang dan memanfaatkaniunsuriharaidiiperairan.iMenurutipenelitian yang 

dilakukan Duarte (2017),imakroalgaimemilikiiproduktifitasiantarai91-552igriC 

m/tahun. Sedangkanilamuniberkisar antara 394-449 gr C m/tahun. Hal ini menun-

jukkan bahwa produktifitas dari komunitas makroalga cenderung lebih besar di-

bandingkan dengan prduktifitas lamun, sehingga dapat terjadi persaingan antara 

makroalga dan lamun. 

Wilayah laut kabupaten Pesawaran memiliki persyaratan cukup baik bagi per- 

tumbuhan vegetasi lamun. Makroalga hidup di perairan pesisir yang memiliki 
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kondisi perairan yang bersih, dasar berpasir dan dangkal. Wilayah perairan ini me-

miliki intensitas cahaya matahari yang baik sepanjang tahun. Ekosistem padang 

lamun di beberapa daerah pesisir Pesawaran secara alamiah berperan penting un-

tuk perkembangbiakan berbagai organisme laut (Dinas Perikanan Kabupaten 

Pesawaran, 2022). 

Salah satu perairan yang memiliki ekosistem padang lamun dan komunitas 

makroalga yaitu perairan pantai Pancur Permai. Namun pada perairan pantai ini 

sudah berkembang berbagai aktivitas ekonomi, salah satunya adalah tambak budi-

daya udang. Kegiatan wisata pantai juga mulai menggeliat di samping keberadaan 

pemukiman penduduk. Perkembangan aktivitas sosial ekonomi ini tentunya ber-

pengaruh terhadap ekosistem pesisir dan biota asosiasinya. Lebih lanjut, saat ini 

data terkait dengan keberadaan makroalga pada ekosistem lamun di pantai Pancur 

Permai masihibelumitersedia. Ketersediaan data tersebut dapat membantu dalam 

penyusunanikebijakaniterkait pengelolaan secara ekologis dan ekonomis terhadap 

makroalga dalam ekosistem lamun. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian me-

ngenai struktur komunitas makroalga pada ekosistem lamun di perairan pantai 

Pancur Permai. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuanidariipenelitianiiniiadalah: 

1. menganalisisistruktur komunitas makroalga di kawasaniekosistemilamun di 

Pantai Pancur Permai 

2. mendeskripsikan kondisi kualitas air dan sedimen di Pantai Pancur Permai 

3. menganalisis interaksi komunitas makroalga dengan kondisi lamun di pantai 

Pancur Permai 

4. menganalisis hubungan antara kelimpahan makroalga, kerapatan lamun, 

sedimen, dan parameter kualitas perairan di Pantai Pancur Permai 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaatipenelitianiyaituidapatimenjadiiacuanidaniinformasiimengenai 

kondisi dan jenis makroalga di pantai Pancur Permai serta keterkaitannya dengan 

habitat ekosistem lamun dan kualitas air. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pantai Pancur Permai mempunyai salah satu ekosistem pendukung pesisir 

yaitu ekosistem lamun. Pada area ekosistem lamun juga ditemukan berbagai jenis 

makroalga. Komunitas makroalga pada ekosistem lamun diduga memiliki hu-

bungan keterkaitan antara satu dan lainnya. Sementara itu disekitar Pantai Pancur 

Permai terdapat berbagai kegiatan manusia yaitu tambak udang dan wisata pantai. 

Beberapa bagian Pantai juga masih menyisakan area yang masih alami atau belum 

tersentuh aktivitas manusia. Kondisi dan kualitas perairan sebagai dampak kegia-

tan manusia pada pantai Pancur Permai tersebut akan memiliki pengaruh terhadap 

komunitas makroalga dan ekosistem lamun.  

Pengaruh kegiatan manusia pada wilayah pesisir tersebut dapat berpenga-

ruh terhadap lingkungan perairan Pantai Pancur Permai. Pengaruhnya pada eko-

sistem lamun dan makroalga dapat dipantau melalui indeks ekologi. Indeks eko-

logi pada makroalga terdiri dari keanekaragaman, keseragaman, kelimpahan dan 

dominansi. Indeks ekologi lamun dan makroalga saling berterkaitan dengan kua-

litas air pada pantai Pancur Permai. Hubungan yang terjadi antar organisme de-

ngan lingkungannyaimerupakaniproses yang kompleks, karena setiap komponen 

lingkunganitidakiberdiriisendiri melainkan berhubungan serta saling memenga-

ruhi secarailangsungiatauitidakilangsung. Hubungan antara lamun, makroalga dan 

kualitas air didapat dari hasil analisis PCA (Principal Component Analysis).  

Hubungan yang terjadi dapat meningkatkan atau menurunkan salah satu 

komponen pada lamun, makroalga dan kualitas air. Berdasarkan hal tersebut, ke- 

rangkaipikiridapatidilihatipadaiGambari1. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Struktur Komunitas 

Strukturikomunitasimerupakaniilmuiyangimempelajariitentangisusunan 

atauikomposisiispesiesidanikelimpahannyaidalamisuatuiekosistemi(Schowalter, 

2006). Strukturikomunitas,imempunyaiibeberapaiindeks ekologi yang meliputi 

indeksikeanekaragaman,iindeksikeseragamanidanidominansi.iMenurut 

Latuconsina (2016), ketiga indeks ini saling berkaitan saling dan mempengaruhi. 

Keanekaragaman jenisimerupakaniparameteriyangibiasaidigunakan dalam 

mengetahuiikondisiisuatuikomunitasitertentu,iparameteriiniimencirikan kekayaan 

jenisidanikeseimbanganidalamisuatuikomunitas (Hidayat, 2017). Indeksikesera- 

gaman menunjukkanipolaisebaranibiotaiseragamiatauitidak.iJikainilaiiindeks rela- 

tifitinggiimakaikeberadaanisetiapijenisibiotaidiiperairanidalamikondisiimerata 

(Saragih dan Erizka, 2018).iIndeksidominansii(C)iadalahiparameteriyangimenya- 

takanitingkatiterpusatnyaidominasii(penguasa)ispesiesidalamisuatuikomunitas di- 

manaisemakinikecilinilaiiindeksidominansiimakaimenunjukkanitidakiadanya spe- 

siesiyangimendominasiisebaliknyaisemakinibesaridominansiimakaimenunjukkan 

adanyaispesiesitertentuiyangimendominasiidalamisuatuikomunitasi(Odum,i1993). 

 

 

2.2 Makroalga 

Makroalgaiatauilebihidikenalidenganirumputilauti(seaweed)imerupakan 

protistaimenyerupaiitumbuhaniyangihidupnyaimelekatiatauimenancapipadaisub- 

stratidasariperairan. Menurut pernyataan Ira (2018), makroalga dapat tumbuh dan 

berkembangbiak di perairanipasangisuruti(intertidal)idaniperairaniyangiselalu ter- 

endam air (subtidal). Makroalga tumbuh pada substrat dan tumbuh rimbun sehing- 

ga mampu memberikan perlindungan terhadap ombak dan juga menjadi makanan 

bagi biota laut.   
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Bentuk thallus (organ-organiberupaiakar,ibatang,idaunnyaibelumiterdife-

rensiasiidenganijelas)imakroalgaibermacam-macam,iantarailainibulatiseperti ta- 

bung,ipipih,igepeng,idanibulatisepertiikantong.iPercabanganithallusiadaiyangidi 

chotomousi(bercabangiduaiterusimenerus),ipectinatei(berderetisearahipadaisatu 

sisiitalusiutama),ipinnatei(bercabangidua-duaipadaisepanjangitalusiutamaisecara 

berselangiseling),iferticillatei(cabangnyaiberpusatimelingkariiaksisiatauisumbu 

utamaidaniadapulaiyangisederhanaidanitidakibercabang)i(Aslan,i1998). 

Makroalgaipadaiumumnyaitersebaridiidaerahiintertidalidanisubtidal,idae-

rahidiantaraigarisipantaiisampaiikeitubiri(reefislope)iatauibiasaidisebutidaerahira- 

taaniterumbui(reefiflats).iDaerahiyangidimaksudimasihimemperolehicahayaiyang 

cukup,isehinggaiprosesifotosintesisidapatiberlangsung.iMakroalgaimemilikiike- 

mampuanimenyerapinutrisiiberupaifosforidaninitrogenidariilingkunganisekitar 

perairanisehinggaitumbuhanilautiiniidapatidijadikanisebagaiibioindikatorisekali-

gusifilterikondisiiperairani(Kasim,i2016).iMakroalgaidibagiimenjadiitigaidivisi 

yaitu,ialgaihijaui(Chlorophyta),iAlgaiCokelat (Phaeophyta), dan algaimerah 

(Rhodophyta). 

 

 

2.2 Klasifikasi Makroalga 
 

2.2.1 Alga Hijau (Chlorophyta) 

Algaihijauimerupakanikelompokiterbesaridariivegetasi alga yang termasuk 

dalamidivisiiChlorophyta.iPerbedaanidenganidivisiilainnyaikarenaimemiliki war- 

naihijauiyangijelasisepertiipadaitumbuhanitingkatitinggiikarenaimengandungipig- 

meniklorofiliaidanib,ikarotinidanixantofil,iviolasantinidanilutein. Alga Hijau me- 

rupakan algaieukariotikiyangiterdiriidariiduaikelas,iyaituiChlorophyceaeidan 

Charophyceae.iAlgaihijauiyangibernilaiiekonomisitinggiidiantaranyaiEucheuma 

cottonii,iEucheumaispinosum,iGlacilariaisp,idaniGelidiumisp.iPadaibidang in-

dustri,ialgaihijauimemilikiibanyakiperan,iyaituisebagaiibahanibakuiindustri kos-

metik,ifarmasi,idanidapatidiolahimenjadiiberagamijenisimakanan,idiantaranya 

agar-agar dan permen (Fithriani, 2009). 

Pada penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) di pulau Kandang Balak 

dan Rimau Balak, Lampung Selatan ditemukan 8 jenis makroalga dari famili 
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Chlorophyceae yaitu: Caulerpa racemosa, C. serrulata, Caulerpa sp., Halimeda 

macroloba, H. micronesia, Neomaris annulata, Udotea sp., dan Codium sp. Con- 

toh gambar spesies Halimeda macroloba ditunjukkan pada Gambar 2. 

  

Gambar 2.  Alga Hijau (Halimeda macroloba)  

 

2.2.2  Alga Cokelat (Phaeophyta) 

Algaicoklatimerupakanialgaiyangimemilikiipigmen cokelat yaitu 

fukosantin.iFukosantinipadaialgaicoklatimenyelubungiiwarnaihijauidari klorofil 

padaijaringanitubuhialga.iAlgaicoklatimemilikiibentukiberupaifilamen, 

lembaraniatauipita.iAlgaicoklatiumumnyaiditemukanipadaiperairan pantai berbatu 

denganiwilayahiantaraipasang-surutiyangidisebutijugaizonaiintertidal.iAlgaicoklat 

merupakanialgaiyangipalingikompleksidariisegiianatomiidanimorfologinya,ibebe- 

rapaijauhilebihikompleksi(Grolier,i2000). 

Menurut Gazali et al., (2018), Kandungan sepertiialginat,iflorotannin, 

fukosantin,ivitaminidanimineralimerupakanizatiaktifidiialgaicoklatiyangidapatidi- 

manfaatkanisebagaiibahanipelembab.iAlginatibersifatihidrofilikisehinggaidapat 

berfungsiisebagaiibahanipengental,ipengaturikeseimbangan,ipengelmusiidanilapi- 

sanitipisiterhadapiminyak.iTerdapatisekitari40%ikandunganialginatipadaisetiap 

kilogram alga coklat kering. Sedangkan florotanin dan fukosantin berfungsi seba- 

gai antioksidan. 

Pada penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) di pulau Kandang Balak 

dan Rimau Balak, Lampung Selatan ditemukan 3 jenis makroalga dari famili 
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Phaeophyceae yaitu:iDictyotaidichotoma,iPadinaiaustralis,idaniTurbinaria 

ornata.iBerikut contoh spesies Padina boergesenii ditunjukkan pada Gambar 3. 

  

Gambar 3.  Alga Coklat (Padina australis) 
 

 2.2.3 Alga Merah (Rhodophyta) 

Algaimerahimerupakanikelompokialgaiyangispesiesnyaimemilikiiberbagai 

bentukidaunidenganivariasiiwarna.iUkuranithallusipadaialgaimerahiumumnyaiti- 

dakibegituibesar,idanibentukithallusisilindris,igepeng dan lembaran. Sistem perca- 

bangannyaiadaiyangisederhanai(berupaifilamen)idaniadaiberupaipercabangan 

kompleks.iAlgaiiniimengandungiklorofiliaidanidisertaimengandungipigmenifoto- 

sintetikiberupaifikoeritrin,ikaroten,ixantofil,idanifikobiliniyangimenyebabkan 

warnaimerahipadaialgaitersebuti(Dawes,i1981). 

Algaimerahi(Rhodophyceae)imerupakanisalahisatuiorganismeilautiyang 

dapatimenyediakanisumberibahanialamidalamijumlahiyangimelimpahidan mudah 

untukidibudidayakan.iBerbagaiibahaniaktifidariialgaitelahiditemukanipengguna- 

annyaisepertiiantibakteriiantivirus,iantijamur,isitotoksik,iantialgaidanilainnya 

(Fattah et al.,i2012). 

Penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) diipulauiKandangiBalak dan 

Rimau Balak, LampungiSelatan ditemukan 1 jenis makroalga dari famili 

Rhodophyceae yaitu, Amphiroa fragilissima. Berikut contoh Alga merah 

(Rhodophyceae) ditunjukkan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Alga merah (Amphiroa fragilissima)  

Sumber: Riniatsih (2017) 

 

 

2.3 Ekosistem Lamun 

Padangilamunimerupakaniekosistemiperairanidangkaliyangikompleks, me-

milikiiproduktivitasihayatiiyangitinggi.iOlehikarenaiituipadangilamunimerupa- 

kanisumberdayailautiyangipentingibaikisecaraiekologisimaupunisecaraiekonomis. 

Fungsiiekologisipadangilamunidiantaranyaiadalahisebagaiidaerahiasuhan, daerah 

pemijahan,idaerahimencariimakan,idanidaerahiuntukimencariiperlindungan ber-

bagaiijenisibiotailautisepertiiikan,ikrustasea,imoluska,iechinodermata,idan seba-

gainya. Tumbuhanipadangilamuniituisendiriimerupakanimakananipentingidugong 

danipenyuihijau (Rahman, 2017). 

Banyakidiantaraibiotailautiyangimemilikiinilaiipentingisecaraikomersilidan 

rekreasi,ipadaistudiitertentuidalamisiklusihidupnyaisangatibergantungipadaikebe-

radaaniekosistemipadangilamun.iSeiringidenganimeningkatnyaiaktivitasiindustri 

danipembangunanidiiwilayahipesisir,imakaitekananiekologisiterhadapiekosistem 

padangilamunijuga meningkat,iakibatnya berdampak terhadap rusaknya ekosistem 

tersebutidanimenurunnyaiperanan-perananiekologisiyangidiperankannyai(Tangke, 

2010). 

 

2.4 Klasifikasi Lamun 

Lamun merupakan tumbuhan laut berbunga yang morfologinya terdiri dari 

rhizoma, daun, dan akar sejati yang terendam dilaut dan beradaptasi penuh terha- 
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dapisalinitasiairilautiyangicukupitinggi. Rhizoma lamun sering terbenam dibawah 

substratidanimemilikiiperaniutama untukireproduksiisecara vegetative (Rahman, 

2017). Rhizoma terbenam, merayapimendatar,isertaiberbuku-bukuitumbuhiba- 

tangipendekiyangitegakikeatas. Lamun dalam tumbuhan hanya terdapat satu bu- 

nga jantan atau satu bunga betina (Azkab, 2006). 

Menurut data KKP, distribusi lamunidiiIndonesiaisampaiisaatisekarangiter- 

catatiadai13ispesiesilamun. Ketiga belasijenisilamuniiniitergolongipadai2ifamili 

dani7igenus.iKetujuhigenusiiniiterdiriidarii3igenusidariifamilyiHydrocharitaceae 

yaituiEnhalusiacroides,iThalassiaihempiriciidaniHalophila,idani4igenusidari 

familyiPotamogetonaceaeiyaituiSyringodium,iCymodocea,iHaloduleidan 

Thalassodendron.iKetigaibelasispesiesitersebut,iyakniiCymodoceairotundata, 

Cymodoceaiserrrulata,iEnhalusiacoroides,iSyringidiumiisoetifolium,iThalasia 

hemprichii,iThalasodendromiciliatum,iHaloduleipinifolia,iHaloduleiuninervis, 

Halophilaidecipiens,iHalophilaiminor,iHalophilaiovalis,iHalophilaispinulosa, 

Halophilaisulawessi.iAdapulaiciri-ciriispesiesilamuniberdasarkanisumberiKKP 

yangitersajiipadaiTabeli1.  

Tabel 1. Contoh spesies lamun yang terdapat di Indonesia (sumber: kkp.go.id) 

No Spesies Lamun Ciri-ciri 
1 Thalasodendrom ciliatum   

 

- Rhizomaiyangisangatikerasidaniberkayu, 

terdapatiligule,iakariberjumlahi1-5,iujung 

daunimembentukisepertiigigi,idanihelaian 

daunnyailebarisertaipipih    

-iDauniberbentukisabitidaniagakimenyempit 

padaibagianipangkalnya 

 

 

 

 

2 Haloduleipinifolia 

 

 

-iDaunipipihisangatipanjangipanjang  

sekitari6,9-15,2icmitapiiberukuran  

kecilidanisangatisempitidengan  

lebarisekitari0,1-0,2icmidaniujung  

dauniagakimembulat. 

-iSatuiuratitengahidaunijelas. 

-iSetiapitegakaniterdapati1-2ihelai  

daun. 
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No Spesies Lamun Ciri-ciri 

3 Enhalusiacoroides 

 

-iAkariberbentukisepertiitali,iberjumlah 

banyakidanitidakibercabang   

- Panjangnyaiantarai18,50i–ii157,65imm 

danidiameternyaiantarai3,00i–i5,00imm i 

-iBentukidaunisepertiipita,itepinyairataidan 

ujungnyaitumpul,ipanjangnyaiantarai65,0i–  

160,0icmidanilebariantarai1,2i–ii2,0icm 

(termasukilamuniberukuranibesar)   

-iTumbuhiterpencariatauikumpulan individu 

yangirapat   

4 Thalasia hemprichii 

 

- Dauniberbentukisepertiipitaidanitumbuh 

agakimelengkungiberbentukisepertiisabit 

yangitebali  

-iTiapitegakanirata-rataiterdirii3ihelaiidauni  

-iMempunyaiibatangidenganipelepahidaun 

yangimenyelimutiidaniakarisertairhizoma 

berbentukisepertiisaluran.   

5 Syringidium isoetifolium 

 

 

- Akaritiapinodusimajemukidanibercabang, 

dauniberbentukisilindrisidanipanjang, 

rimpanganiyangitidakiberbuku-buku,idan 

tiapitangkaiidauniterdiriidarii2-3iihelaian 

dauni 

-iMempunyaiitangkaiidauniberbuku-buku 

 

 

 

 

6 Halophila ovalis 

 

 

-iDaunioval,iukuranikecil,iberpasangnan 

denganitangkaiipadaisetiapiruasidari 

rimpang.  

-iTulangidaunikurangiterdiriidarii4-7 

pasang.i 

-iDauniberbentukibulatipanjangiseperti 

telur,ipasanganidaunidenganitegakan 

pendek,idanipanjangidauni0,5-i1,5icm. 
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2.5 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keberadaan Makroalga dan 

lamun 

 

2.5.1 Suhu 

Padaidaerahitropisidanisubitropisilamunimampuitumbuhioptimalikisaran 

suhui23 °Ci-32 °C.iSesuaiidenganibakuimutuiPeraturaniPemerintahiNo.i22itahun 

2021,ikisaranisuhuioptimalibagiibiotailautiadalahi28°Ci-i30°Cidimana suhu dapat 

mempengaruhiiproses-prosesifisiologisisepertiifotosintesis,ipertumbuhanidan re- 

produksi.iSemakininaiknyaisuhuiakanimenyebabkanikelarutanioksigenidalamiair 

menjadiiberkurang. 

 

2.5.2 Salinitas 

BerdasarkaniPeraturaniPemerintahiRepublikiIndonesiaiNo.i22 tahun 2021, 

kisaran salinitas yang optimal yaitu pada kisaran 33-34 ppt. ditambah dengan per- 

nyataan yang dikemukakan oleh Dahuri (2003),ijenisilamunimemilikiitoleransi 

No Spesies Lamun Ciri-ciri 

7 Cymodoceairotundata 

 

 

-iTepiidaunihalusiatauilicin,itidakibergerigi, 

tulangidaunisejajar,iakaritidakibercabang, 

tidakimempunyaiirambutiakar,idaniakar 

padainodusnyaiterdiriidarii2-3iihelai    

-iTiapinodusnyaihanyaiterdapatisatu tegakan   

-iSeludangidaunimenutup   

8 Cymodoceaiserrulata 

 

-iDauniberbentukisepertiipitaiyangilurus 

atauisedikitimelengkung   

-iSetiapitegakkaniterdiriidarii2-3ihelaiidaun   

-ipanjangidauni5,9-14,1icmidanilebari0,2-

0,8icm   
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terhadap salinitas yang berbeda pada kisaran 10-40 ppt, dengan nilai optimum sa- 

linitasiairilautibagiipertumbuhanilamunisebesari35ippt.  

 

2.5.3 pH 

NilaiipHisangatimenentukanimolekulikarboniyangidapatidigunakan 

makroalgaiuntukifotosintesis.ipHiyangibaikiuntukipertumbuhanialgaihijauidan al- 

gaicoklatiberkisariantarai6i-i9.iBeberapaijenisialgaitoleraniterhadapikondisiipH 

yangidemikiani(Boldi&iWynnei1985). Derajat keasaman atau pH merupakan sa- 

lah satu dari faktor pembatas pertumbuhan lamun. Tingkat derajat keasaman yang 

terlalu asam maupun basa dapat mengakibatkan gangguan terhadapilamun.iSesuai 

denganiPeraturaniPemerintahiRepublikiIndonesiaiNo.i22itahuni2021, standar ba- 

kuimutuiairilautipHiyangioptimaliuntuk pertumbuhan lamun yaitu 7 – 8.5. 

 

2.5.4 Kecerahan 

Hernawan et al., (2021), menyatakan bahwa kecerahan bisa dinilai secara 

visual berdasarkan 3 kategori yaitu, air keruh (Ketika lamun dan substrat tidak ter- 

lihat dari atas), transparansi air sedang (Ketika lamun terlihat samar samar tetapi 

substrat tidak terlihat), dan air jernih (Ketika lamun dan substrat terlihat jelas). 

kekeruhanidapatimengurangiicahayaiyangiditerimailamunisehinggaimengganggu 

aktivitasifotosintesisisertaimengakibatkanistresipadailamun,isehinggaidapat mem- 

batasiipertumbuhanilamun dan makroalga (Waycotietial.,i2004). 

 

2.5.5 DO (Dissolved Oxygen) 

Dissolvedioxygeniatauiyangiseringidisebutioksigeniterlarutimemiliki 

peranisangatipentingidiiperairan.iBerfluktuasinyaikandunganioksigeniterlarutidi 

suatuiperairanididugaidisebabkaniolehipemakaianioksigeniterlarutiolehilamun un-

tukirespirasiiakaridanirimpang,irespirasiibiotaiairidanipemakaianiolehibakteri 

nitrifikasiidalamiprosesisiklusinitrogenidiipadangilamuni(Felisbertoietial.,i2015). 

BerdasarkaniPeraturaniPemerintahiRepublikiIndonesiaiNo.i22itahuni2021 kadar 

oksigeniterlarut yang baik pada suatu perairan berkisar >5 ppm. 
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2.5.6 Kecepatan Arus 

Kecepatan arusisangatipentingibagiiekosistemilamun yang berfungsi untuk 

membersihkaniendapaniatauipartikel-partikelipasiriberlumpuriyangimenempel. 

Dahuri (2003), menyatakan bahwa kecepatan arus perairan memengaruhi produk- 

tivitas pada ekosistemilamun.iArusidenganikecepatani0.5im/simampu mendukung 

pertumbuhanibiotailautidenganibaik.iSemakinikuatiarus perairan, maka pertumbu- 

han Makroalgaiakanisemakinicepatikarenaidifusiinutrienikeidalamiselithallusise- 

makinibanyaki(Anhietial.,i2020). 

 

2.5.7 Tipe Substrat 

Lamunibanyakiditemukanidiisubstratipasiriberlumpuriyangitebaliantara 

hutanirawaimangroveidaniterumbuikarang.iSubstratisangatiberperanimenentukan 

kehidupanilamuniyaitu,isebagaiimediaitumbuhiagaritidakiterbawaiarusidan ge-

lombang,isertaisebagaiimedia pendaur zat hara. Sebaran dan kompleksitas substrat 

atauihabitatiberpengaruhiterhadapikelimpahanidanijumlahispesies.iSubstratijuga 

berpengaruhiterhadapijumlahispesiesimakroalgaidiiperairaniintertidali(Imchen, 

2015). 

 

2.5.8 Fosfat (𝐏𝐎𝟒) 

Mengacu padaibakuimutuiPeraturaniPemerintahiRepublikiIndonesiaiNo. 

22itahuni2021iperairaniuntukibiotailautidikatakan baik jika besaran fosfat <0,015 

mg/l.iFosfatidiiperairanisecaraialamiiberasalidariipelapukanibatuanimineralidan 

dekomposisiibahaniorganik.iSedimenimerupakanitempatipenyimpananiutama fos- 

foridalamisiklusiyangiterjadiidiilautan.iUmumnyaidalamibentukipartikulatiyang 

berikatanidenganioksidaibesiidanisenyawaihidroksida.iSenyawaifosforiyang teri- 

katidiisedimenidapatimengalamiidekomposisiidenganibantuanibakteriimaupun 

melaluiiprosesiabiotikimenghasilkanisenyawaifosfatiterlarutiyangidapat mengala- 

miidifusiikembaliikeidalamikolomiairi(Paytan & McLaughlin,i2007).  

 

2.5.9 Nitrat (𝐍𝐎𝟑) 

Minervaietial., (2014)imenjelaskan,ikadarinitratiyangimelebihii0,02img/l 

dapatimenyebabkaniterjadinyaieutrofikasii(pengkayaan)iperairan,iyang selanjut- 



15 
 

  

nyaimenstimuliripertumbuhanimakroalgaidanitumbuhaniairisecaraicepat.iSesuai 

denganiPeraturaniPemerintahiRepublikiIndonesiaiNo.i22itahuni2021imenyebut 

bahwaikandunganinitratiuntukibiotailautiadalahi<0,6mg/l. 

 

 

2.6 Interaksi Makroalga dengan Lamun 

Sebagianibesarimakroalgaitumbuhiberasosiasiidenganibeberapaijenisila- 

munidaniterumbuikarang.iAsosiasiimakroalgaidiiekosistemipadangilamunisering 

dijumpaiidiipantaiikepulauaniperairaniIndonesiai(Pradanaietial.,i2020). Keberada- 

animakroalgaiseringkaliimenjadiikompetitoribagiilamuniyangihidupidiiekosistem 

yangisama.iHasilipenelitianiRiniatsihietial.,i(2017)imenyimpulkan bahwa terdapat 

keterkaitaniantaraiperbedaanikepadatanimakroalgaidanipenutupanilamun.iBerda- 

sarkan nilai produktifitas menurut penelitian yang dilakukan Duarte (2017), 

makroalgaimemilikiiproduktifitasiantarai91-552igriCim/tahun.iSedangkanilamun 

berkisariantarai394-449igriCim/tahun.iHaliiniimenunjukkanibahwa produktifitas 

dari komunitas makroalga cenderung lebih besar dibandingkan dengan prduktifi- 

tas lamun, sehingga dapat terjadi persaingan antara makroalga dan lamunidalam 

memanfaatkanisumberdayaidiperairani(unsurihara)iakaniberdampakipada pertum- 

buhan makroalga dan lamun yang hidup dalam ekosistem yang sama. Nilai pro- 

duktifitas pada makroalga dan lamun bisa dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Produktifitas dalam Gram karbon meter per tahun 

 Sumber: Duarte (2017) 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

PenelitianidilaksanakanipadaibulaniMeii2024 di kawasan ekosistem lamun 

dan makroalga pantai Pancur Permai,iKecamataniTelukiPandan,iKabupaten 

Pesawaran,iProvinsiiLampung.iIdentifikasiijenisimakroalgaidanilamun yang dite- 

mukan akan dilakukan di lokasi atau Laboratorium Oseanografi, Universitas 

Lampung.iPetailokasiipenelitianidapatidilihatipadaiGambari6. 

 

Gambar 6. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alatidanibahaniyangidigunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3 

Tabel 2. Alat Penelitian 

No Alat Spesifikasi Keterangan/Fungsi 
1 Transek kuadran 

(1x1 m2) 

PVC Rucika 1 inch Pembatas daerah pengambilan 

sampel. 

2 Roll meter Magnum Pengukuran batasan pengambilan 

panjang dan jarak antar stasiun. 

3 Buku dan alat tulis Sidu, 2B, dan joyko Pencatatan hasil pengamatan. 

4 Refraktometer RHS-10ATC Pengukuran kadar salinitas. 

5 Termometer AMT07 Pengukuran suhu. 

6 Kamera Olympus Pendokumentasian kegiatan 

penelitian dan sampel. 

7 DO meter YSI 550A Pengukuran kadar oksigen terlarut. 

8 pH meter Yinaik Pengukuran derajat keasaman 

perairan. 

9 Plastik zip-lock NAF 35x25 Penyimpanan sampel yang akan 

diidentifikasi. 

10 Alat dasar selam AmScud Pengambilan data lamun dan 

makroalga. 

11 Kertas Label T&J Self Adhesive Pemberian nomor saat pengamatan. 

12 Sieve shaker  RETSCH Pengukuran besar butiran sedimen. 

13 Oven HOOK Pengeringan sedimen. 

14 Timbangan digital ARD-TBG 1 Penimbangan sampel sedimen. 

 

Tabel 3. Bahan Penelitian 

No Nama Bahan Spesifikasi Keterangan/Fungsi 

1 Akuades Waterone 5L Menetralkan alat penelitian 

2 Lamun dan Makroalga  Sampel 

3 Sedimen  Sampel 

 
 

3.3 Prosedur Penelitian 

Proseduripenelitianimeliputiitahapipenentuanistasiun,isampling makroalga 

dan lamun, pengamatan makroalga, pengamatan lamun, dan sampling kualitas 

perairan beserta sedimen. 

 

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

Stasiun penelitian ditentukan secara visual dengan berdasarkan kriteria 

masing masing pada stasiun pengamatan. Lokasi stasiun penelitian dibagi menjadi 

9 titik transek pengambilan sampel dengan tiga perbedaan karakteristik lingku- 
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ngan pantai. Lokasi pertama (transek 1-3) dikategorikan sebagai perairan pesisir 

yang berhadapan langsung dengan aktivitas tambak udang. Kemudian, untuk loka- 

si kedua (transek 4-6) berhadapan langsung dengan kawasan pusat wisata pantai 

Pancur Permai untuk melakukan kegiatan wisata, dan lokasi ketiga (transek 7-9) 

dikategorikan sebagai tempat perairan tanpa adanya aktivitas manusia. Skema pe- 

nentuan titik lokasi pengambilan data disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Skema titik transek pengambilan data 

 

3.3.2 Pengamatan Lamun 

Pengamatanilamunidiilapanganimeliputiijenisilamun,ijumlahiindividuidan 

tegakan.iTutupanilamunidihitungidenganijumlahitegakaniatauipucukispesiesila- 

muniyangiditemukanidiidalamisubitranseki20ixi20icm2.iLamuniyangiditemukan 

diisetiapitransek kuadran diidentifikasi langsung jenisnya di lokasi penelitian dari 

bentuk daun,irimpang,ibungaidanibuah-buahan. Spesies lamun diidentifikasi 

mengacu pada panduan identifikasi lamun (Rahmawati, 2017). 

 

3.3.3 Pengamatan Makroalga 

Makroalga yang ada di dalam kuadran plot diamati, dihitung, dicatat, dan 

didokumentasikan. Pengamatan makroalga yang dihitung dan diamati (jenis dan 

jumlah individu) adalah makroalga yang berada di dalam transek kuadran, kemu-

dian makroalgaidiifotoiuntukiidentifikasiidanidokumentasi. 

 

T1 
T2 

T3 

T4 

T5 
T6 

T7 
T8 

T9 

Pantai PancuriPermai 

Keterangan: 

T = transek 

     = transek garis 
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3.3.4 Sampling makroalga dan Lamun 

Metode yang digunakaniadalahikombinasiiduaimetodeitransekiyaitu tran-

sek garis dan transek kuadrat.iGarisitransekiditarikitegakilurus kearah laut dari ga-

ris pantai sepanjang 100 m dengan jarak antar transek sepanjang 100 meter. Peng-

ambilan sampel modifikasi transek garis dan transek kuadrat dengan pengamatan 

pada setiap 10 m dari transek garis sebanyak 4 transek kuadrat dalam setiap plot. 

Perhitunganipersentaseitutupanimakroalgaisamaidenganiperhitunganipersentase 

penutupanilamuni(Rahmawatiietial.,i2017). Ilustrasi penentuan titik pengambilan 

data makroalga dan lamun dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.5 Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 

Pengukuraniparameterikualitasiperairan di perairan Pantai Pancur permai 

dilakukan pada titik lokasi yang sudah ditentukan. Pengambilan data dilakukan 

secara langsung di lapangan (in situ) pada setiap titik lokasi yang sudah ditentu-

kan. Pengukuran data parameter kualitas perairan seperti suhu, DO, dan pH pera-

iran menggunakan water quality checker, salinitas menggunakan refraktormeter, 

kecepatan arus menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Marine 

Copernicus (www.copernicus.eu), kecerahan menggunakan metode visual 

(Hernawan et al., 2021). 

Parameter fosfat dan nitrat dilakukan pengambilan sampel air di masing-

masing tiga karakteristik berbeda yaitu tambak (antara transek 1 dan 3), pusat wi-

sata (antara transek 4 dan 6), dan alami (antara transek 7 dan 9) pada Pantai Pan-

cur Permai.iPengambilanisampeliairiuntukianalisisikandunganifosfatidan nitrat 

Gambar 8. Ilustrasi penentuan titik plot pengambilan data makloalga dan lamun 
G
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menggunakan botol 600 ml di masing . Analisis kandungan nitrat dilakukan di La-

boratoriumiTerpaduidaniSentraiInovasiiTeknologii(LTSIT)iUniversitasiLampung 

daniAnalisisiFosfatidi Laboratorium Analisis Polinela.  

 

3.3.6 Pengambilan Sampel Substrat 

Pengambilanisedimenipadaisetiapistasiunimenggunakan sekop dan disim-

pan ke dalam plastik zip. Sampel yang sudah diambil kemudian dijemur hingga 

kering dan dilanjutkan pengeringan maksimal menggunakan oven dengan suhu 

150°C. Setelah itu sedimen diayak menggunakan mesin shieve shaker kurang le-

bih dalam waktu 15 menit. Pengayakan bertujuan untuk mengetahui ukuran butir 

sedimen (metode saringan bertingkat skala wentworth)ipadaimasing-masing sta-

siunipenelitian.iSetelahidiayakisetiapisampel dipisah dan ditimbang berdasarkan 

ukuran ayakan. Perhitungan ukuran dan jenis sedimen menggunakan rumus per-

sentase beratisedimenipadaimetodeiayakan keringi(Aishaietial.,i2021): 

       %berat =
berat hasil ayakan

berat awal
 X 100% 

KlasifikasiiukuranisedimeniberdasarkaniskalaiwentworthimenurutiAishaietial., 

(2021) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi ukuran sedimen menurut Aisha et al., (2021): 

Jenis Partikel Ukuran (mm) 

Pasir pecahan karang 2 

Pasir Kasar 1 

Pasir halus 0.6 

Pasir berlumpur 0.45 

Lumpur berpasir 0.111 

 

 

3.4 Analisis Data 

Analisisidataiyang dilakukan ialah data struktur komunitas makroalga dan 

lamun berserta hubungan atau asosiasi antara makroalga dan lamun. Adapun me-

tode analisis yang digunakan pada penelitian ialah: 

 

………… (1) 
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3.4.1 Struktur Komunitas Makroalga 

Analisis yang digunakan untuk menghitung makroalga adalah kelimpahan 

jenis,iindeksimorisita,iindeksikeanekaragaman, indeks keseragaman, indeks 

dominansi: 

A. Kelimpahan Jenis 

Kelimpahan jenis makroalga dihitung menggunakan persamaan rumus 

(Fachrul, 2007): 

               Di =
Ni

A
 

Keterangan:  

Di = Kelimpahan individu spesies jenis ke-i (ind/m2)  

Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind) 

A  = Luas area total pengambilan sampel (m) 

 

B. Pola Sebaran 

Menurut Khouw (2016), menggunakan indeks morisita (Id) dengan menghitung 

Mu dan Mc serta menghitung derajat morisita (Ip) yang telah terstandar menggu-

nakan persamaan: 

 

 

Keterangan : 

Id = Indeks Morisita 

n = Jumlah plot pengambilan sampel 

x = Jumlah individu tiap sampel 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Mu  = Indeks Morisita untuk pola sebaran seragam 

X20,975= Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 

97,5% 

Mc   = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok 

………… (2) 

………… (3) 
∑ x2- ∑ x 

Id = n 
((∑x)2 - ∑ x ) 

………… (4) 

………… (5) 
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𝑋20,025= Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 

2,5% 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. jika nilai Id > 1, dan Id > atau = Mc, maka memakai persamaan 6 

b. jika nilai Id > 1, dan Id < Mc, maka memakai persamaan 7 

c. jika nilai Id < 1, dan Id > Mu, maka memakai persamaan 8 

d. jika nilai Id < 1, dan Id < Mu, maka memakai persamaan 9 

 

Kategori yang menentukan pola sebaran berdasarkan nilai Ip disajikan pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Kategori indeks morisita 

Derajat Morisita (Ip) Kategori 

Ip < 0 Seragam 

Ip = 0 Acak 

Ip > 0 Mengelompok 

 

B. Indeks Keanekaragaman (H') 

Indeksikeanekaragaman merupakan sebuah cara sederhana dengan menen-

tukan presentase komposisi suatu spesies,isemakinibanyakijenisiyangiterdapat da-

lam suatu ekosistem maka akan semakin besar nilai keanekaragamannya. Indeks 

keanekaragamaniditentukan berdasarkan indeks keanekaragaman adalah Shannon-

Wieneri(Odum,i1993)idenganipersamaan sebagai berikut: 

            H′ = − ∑ pi In Pi (
ni

N
)     

Keterangan: 

H′=iIndeksiKeanekaragaman 

pii=iJumlahiindividuimasingimasingijenis 

Pi = ni/N (perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis) 

………… (6) 

………… (9) 

………… (8) 

………… (7) 

………… (10) 
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ni = jumlah spesies ke-i 

N = jumlah total individu pertitik pengambilan sampel 

Tabel 6. Kategori indeks keanekaragam (H') 

 

C. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman adalah indeks yang digunakan untuk keadaan jumlah 

spesies yang mendominansi atau bervariasi. Indeks keseragaman dihitung meng-

gunakan persamaan Evennes-Indeks. Berikut adalah persamaan yang digunakan 

untuk mencari nilai keseragaman (Odum, 1993): 

                              E =
H′

H 𝑚𝑎𝑥
 

Keterangan: 

E = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks keanekaragaman 

H max  = In S 

S = Jumlah keseluruhan dari spesies organisme 

 

Kategori indeks keseragaman (E) adalah sebagai berikut : 

E = 0 – 1; 

a. E mendekati 0 (E < 0,5) = sebaran individu antar jenis tidak merata atau ada je-

nis tertentu yang dominan 

b. E mendekati 1 (E > 0,5) = sebaran individu antar jenis merata 

 

D. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi merupakan sebuah pernyataan yang menggambarkan se-

cara matematik jumlah komunitas pada suatu wilayah tertentu. Ketikainilaiisuatu 

indeksidominansiimendekatiisatuimakaiterdapatispesiesiyangidominanidan ketika 

nilaiiindeksidominansiimendekatiinolimakaitidakiadaispesiesiyangidominan.iBe-

rikut adalah persamaan untuk menghitung dominansi Simpson (Odum, 1993): 

Keanekaragaman (H') Kategori 

< 2,3026 Rendah 

2,3026 < H’ < 6,9078 Sedang 

H’ > 6,9078 Tinggi 

………… (11) 
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                          C = ∑ (
ni

N
)

2

 

 

Keterangan: 

C = Dominansi suatu spesies 

ni = Jumlah individu spesies ke-i  

N = Jumlah keseluruhan individu 

Kategori indeks dominansi menurut Odum (1993) adalah sebagai berikut: 

C = 0 – 1; 

C mendekati 0 (C < 0,5)  = tidak ada spesies yang mendominasi 

C mendekati 1 (E > 0,5)  = ada spesies yang mendominasi 

 

3.4.2 Ekosistem Lamun 

A. Kerapatan Jenis 

Kerapatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kerapatan dihitung 

menggunakan rumus (Fachrul, 2007) : 

                           Ki =
Ni

A
 

 

Keterangan:  

Ki = Kerapatan individu spesies jenis ke-i (ind/m2)  

Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i  

A  = Luas area total pengambilan sampel (m) 

Berdasarkan rumus di atas, kerapatan lamun dikategorikan (Haris dan Gosari, 

2012) seperti Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Skala kondisi kerapatan lamun 

Skala Kondisi   Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

5 >175 Sangat Rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat Jarang 

 

 

………… (12) 

………… (13) 
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B. Penutupan Jenis 

Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh lamun. Per-

sen penutupan lamun dihitung denga menggunakan persamaan (Rahmawati et al., 

2017) :  

                    Ci =
∑(Mi X fi)

∑ f
 

Keterangan:  

Ci  = Penutupan 

Mi = Nilai tengah kelas I 

fi   = banyaknya sub petak dimana kelas kehadiran jenis lamun i sama 

Berdasarkan persamaan di atas, penutupan lamun dikategorikan (Rahmawati et 

al., 2017) seperti Tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Kategori persentase penutupan lamun  

Persentase tutupan (%) Kategori 

0-25 Jarang 

26-50 Sedang 

51-75 Padat 

75-100 Sangat padat 

 

3.4.3 Hubungan Komunitas Makroalga dengan Ekosistem Lamun 

Hubungan antara komunitas makroalga dengan ekosistem lamunidiketahui 

denganicara menentukan variabel yang mempengaruhi/variabel bebas dan variabel 

yangidipengaruhi/variabeliterikat. Kehadiranimakroalgaipadaiekosistemilamun 

dapatimempengaruhiikondisiilamuniituisendiri,isehingga perlu dilakukan analisis 

statistikidenganimenjadikanidataitutupanimakroalgaisebagai variabel dependen 

dan data tutupan lamun sebagai variabel independen, kemudian dilakukan uji Re-

gresi Linieriuntukimengetahuiikeeratanihubunganiantara dua variabel yaitu varia-

bel penutupan makroalga (dependen) dengan variabel penutupan lamun 

(independen). 

 

3.4.4 Principal Component Analysis (PCA) 

Analisis PCAimerupakanisuatuiteknikistatistikiuntukimengubahisebagian 

besarivariabeliasliiyangisalingiberkorelasiisatuidenganilainnyaimenjadiivariabel 

………… (14) 
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baruiyangilebihikecilidanisalingibebas.iAnalisisiKomponeniUtamaidigunakan 

untukimereduksiidataisehinggailebihimudahiuntukimenginterpretasikanidata-data 

tersebut. Analisis komponen utama baik digunakan jika variabel-variabel asal sa-

ling berkorelasi (Black & Champion, 2001).  

TujuanidigunakannyaiPCAiuntukimenemukan sejumlah variabel yang ber-

hubunganidalamisuatuikelompok.iUntukimendapatkanihasiliPCA,idigunakan 

pengolahanidataimenggunakanisoftwareiXLSTAT.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Indeks keanekaragaman makroalga pada ekosistem lamun di Pantai Pancur 

Permai tergolong rendah, indeks keseragaman tergolong merata, dan indeks 

dominansi menunjukkan bahwa Padina australis cukup mendominasi 

2.  Kondisiikualitasiperairanisepertiisuhu,iDO,ipH,isalinitas,idan nitrat dikatakan 

baik sesuai baku mutu PP No. 22 tahun 2021. Sedangkan parameter fosfat dan 

kecepatan arus dikatakan tidak sesuai dengan baku mutu. Tipe sedimen pada 

Pantai Pancur Permai didominasi lumpur dan lumpur berpasir. 

3.  Interaksi anatara komunitas makroalga dengan lamun menunjukkan makroalga 

dan lamun dapat hidup berdampingan. Namun, pertumbuhan lamun lebih baik 

dibandingkan makroalga pada perairan Pantai Pacur Permai 

4.i Hubungan kelimpahanimakroalgaidenganikerapatanilamun yang dianalisis de-

ngan motode PrincipaliComponentiAnalylsisi(PCA) menunjukkan korelasi ne-

gatif. Parameter kualitas perairan yang berkorelasi positif terhadap kelimpahan 

makroalga adalah pH. Sedangkan nitrat, fosfat, DO, suhu, dan salinitas berko-

relasi negatif. 

 

 

5.2 Saran 

1.  Aktivitas manusia yang dijalankan pada perairan Pantai Pancur permai diha-

rapkan dapat memperhatikan pengaruhnya terhadap kondisi ekosistem lamun 

dan makroalga. Perlunya edukasi lebih lanjut kepada Masyarakat terhadap 

manfaat keberadaan dari ekosistem lamun dan makroalga dilokasi tersebut. 
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2.  Untukimelihatihubunganiyangilebihijelasiantaraitipeisubstratidengan sebaran 

lamun dan makroalga. Diperlukan tambahan sampel tipe substrat pada setiap 

transek.
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